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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Penciptaan karya fotografi ini difokuskan pada penggunaan busana 

bergaya retro yang merupakan tren  fashion era 70-an sampai 90-an ini lebih 

terkesan glamour dan berani menunjukkan warna dan modenya. 

Model busana retro mengadaptasi warna cerah.  

Penciptaan karya fotografi ini menampilkan model yang mengenakan 

paduan busana bergaya retro yang unik sehingga dapat memberi inspirasi 

tambahan dalam hal gaya berbusana. Lebih jauh lagi, melalui penciptaan 

karya fotografi ini, diharapkan mampu menjadi tambahan referensi bagi para 

penggiat dunia mode untuk mengembangkan kreatifitasnya dalam 

memadukan busana-busana yang tidak hanya terlihat unik, namun juga 

memiliki daya tarik tersendiri. 

 Karya-karya fotografi yang diciptakan merupakan karya fotografi 

fashion jalnan yang memperlihatkan keunikan gaya berbusana retro yang 

memadukan berbagai jenis busana. Karya-karya fotografi yang sebagaian 

besar proses pemotretannya dilakukan di ruang-ruang publik ini bertujuan 

untuk memperlihatkan bahwa gaya berbusana retro ini juga dapat dikenakan 

saat berada diberbagai tempat dalam berbagai suasana dan situasi. 

Ditinjau dari segi teknis, pemotretan karya tugas akhir fotografi ini 

menerapkan beberapa teknik pemotretan dan pencahayaan, antara lain: (1) 

mixlight yang memadukan dua sumber pencahayaan yang berbeda seperti 
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dari lampu flash dan available light berupa cahaya matahari dan lampu-

lampu hias yang terdapat di lokasi pemotretan; (2) Penerapan teknik high 

speed untuk menghentikan gerakan model sekaligus membuat background 

terlihat lebih gelap; (3) Penerapan teknik pencahayaan three point lighting 

pada beberapa karya agar mendapat pencahayaan yang merata pada 

keseluruhan bagian objek . Pada proses penciptaannya, karya fotografi tugas 

akhir ini juga melalui tahap editing seperti peningkatan atau pengurangan 

kontras dan saturasi warna. 

B. Saran 

Karya tugas akhir fotografi dengan judul “Gaya Busana Retro dalam 

Fotografi Fashion Jalanan” ini menampilkan karya-karya fotografi fashion 

retro yang pemotretannya dilakukan di ruang-ruang publik. bentuk visualisasi 

seperti ini dirasa sesuai dengan tujuan untuk memperlihatkan bagaimana 

busana bergaya retro terlihat menarik saat digunakan di tengah-tengah 

keramaian serta di berbagai suasana dan situasi. 

Terdapat kesulitan saaat mencocokan busana yang dikenakan model 

dengan lokasi pemotretan karena busana yang dikenakan model adalah 

busana yang dipilih langsung oleh model. Bagi peneliti selanjutnya yang akan 

membahas busana retro, diharapakan dapat menentukan perpaduan busana 

yang selaras dengan lokasi dan konsep pemotretan sehingga tidak mengalami 

kendala yang serupa dengan proses penciptaan karya Tugas Akhir Fotografi 

ini.  
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Masih terdapat banyak kekurangan pada penciptaan karya fotografi 

dan penyusunan skripsi ini, untuk itu masukan berupa saran, kritik, ataupun 

sanggahan diperlukan demi adanya peningkatan pada penciptaan karya 

fotografi dan penyusunan tulisan selanjutnya. 
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